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Sistem integumen merupakan anggota tubuh yang terdiri dari kulit  derivat, kuku, 

rambut, kelenjar keringat (sebaceous) dan reseptor saraf (stimuli perubahan 

internal atau lingkungan eksternal). Sistem integumen ikan adalah kulit beserta 

derivat-derivatnya. Semua makhluk hidup memiliki sistem integumen yang 

bagian tubuhnya langsung berhubungan dengan lingkungan luar dimanapun 

makhluk itu hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

anatomi dan histologi sistem integumen ikan kerapu (Cephalopholis miniata) dan 

ikan kakatua (Scarus quoyi). Metode penelitian yang dilakukan adalah preparasi 

anatomi sisik ikan kerapu dan ikan kakatua, pembuatan histologi kulit ikan kerapu 

dan ikan kakatua hingga penyajian data secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara anatomi sisik ikan kerapu dan ikan kakatua memiliki 

perbedaan pada bagian dorsal, tengah dan ventral. Secara histologi kulit pada ikan 

kerapu dan ikan kakatua berbeda pada lapisan epidermis. Lapisan epidermis ikan 

kerapu lebih tebal dibandingkan lapisan epidermis ikan kakatua. 
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ABSTRACT 

Name : Ayu Maulida 

NIM : 180703082 

Study Program : Biology 

Title : Comparison of the Grouper Integumentary System  

   (Cephalopholis miniata) and Cockatoo Fish (Scarus quoyi) A  

   Study Anatomy and Histology 

Supervisor I : Ilham Zulfahmi, M.Si 

Supervisor II : Raudhah Hayatillah, M.Sc 

Keywords : Comparison, Integumentary System, Grouper, Parrot Fish,  

   Anatomy Histology Cephalopholis miniata Scarus niger 

 

The integumentary system is a limb consisting of skin derivatives, nails, hair, 

sweat glands (sebaceous) and nerve receptors (stimuli of changes in the internal or 

external environment). The integumentary system of fish is the skin and its 

derivatives. All living things have an integumentary system which parts of their 

bodies are directly related to the external environment wherever they live. The 

purpose of this study was to compare the anatomy and histology of the 

integumentary system of grouper (Cephalophalis miniata) and parrotfish (Scarus 

quoyi). The research method used was the preparation of the anatomical scales of 

grouper and parrotfish, making histology of the skin of grouper and parrotfish to 

presenting the data descriptively. The results showed that anatomically the scales 

of grouper and parrot fish had differences in the dorsal, middle and ventral parts. 

Histologically, the skin of grouper and parrotfish differs in the epidermal layer. 

The epidermis layer of grouper fish is thicker than that of parrot fish. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Sistem integumen merupakan anggota tubuh yang terdiri dari kulit beserta 

derivatnya yaitu kuku, rambut, kelenjar keringat (sebaceous) dan reseptor saraf 

(stimuli perubahan internal atau lingkungan eksternal). Integumen dari bahasa 

latin “integumentum”, yaitu “penutup” yang artinya suatu sistem yang dapat 

menutupi jaringan dalam anggota tubuh dari kontak luar (Galih, 2021). Sistem 

integumen ikan adalah kulit beserta derivat-derivatnya. Semua makhluk hidup 

memiliki sistem integumen yang bagian tubuhnya langsung berhubungan dengan 

lingkungan luar dimanapun makhluk itu hidup. Berdasarkan kompleksitas 

integrasi vertebrata pada ikan terdapat macam-macan fungsi. Adapun fungsi 

sistem integumen ikan adalah perlindungan terhadap gangguan mekanis, fisik, 

organis, serta penyesuaian diri terhadap faktor yang berpengaruh pada 

kehidupannya, termasuk melindungi dari hewan lain yang merupakan musuhnya 

(Muhammad et al., 2022)    

Kulit berfungsi sebagai pembalut seluruh tubuh yang dapat dijadikan 

sebagai perlindungan pertama dari parasit dan penyakit. Upaya menghindari 

masalah penyakit ikan dari dalam tubuh secara fisiologis diperankan oleh sistem 

imunitas atau kekebalan yang berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri 

terhadap partikel asing/patogen seperti bakteri, virus, parasit dan jamur ketika 

menginfeksi tubuh ikan. Upaya untuk mencegah ikan agar tidak terserang penyakit 

adalah dengan meningkatkan daya tahan tubuh ikan atau dengan mengontrol 

lingkungan budidaya. Peningkatan daya tahan tubuh ikan dapat dilakukan dengan 

pemberian pakan yang mengandung imunostimulan. Imunostimulan merupakan 

senyawa yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh Mekanisme umum dari 

imunostimulan yaitu memperbaiki ketidakseimbangan sistem imun dengan cara 

meningkatkan imunitas spesifik maupun non-spesifik (Hilma et al., 2020). 

Sistem imunitas tubuh terluar ikan adalah sisik dan kulit. Bagian sisik dan 

kulit melindungi ikan dari kemungkinan adanya luka, mencegah kuman masuk, 

dan sangat penting peranannya dalam mengendalikan osmolaritas tubuh. Jika 
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terjadi kerusakan sisik atau kulit akan menyebabkan patogen mudah masuk ke 

tubuh dan menginfeksi inang (Nugroho dan Nur, 2018).  

Ikan memiliki sisik yang terletak di bagian lapisan luar tubuh ikan. Sisik 

berfungsi sebagai pelindung ikan terhadap predator dan potensi parasit dimana 

bila terjadi keterlambatan pembentukan sisik akan menyebabkan kerentanan 

terhadap predator dan serangan parasit yang dikaitkan dengan kurangnya nutrisi 

dan penurunan ketebalan maupun kekuatan lapisan epidermis dan lapisan dermis 

yang mendukung pembentukan dan perkembangan sisik (Somejo et al., 2004). 

Sisik dikelompokkan berdasarkan bentuknya, ukuran dan susunan sisik tersebut. 

Sisik memiliki bentuk dan bahan terkandung yang berbeda dimana terdiri dari 

cosmoid, ganoid, placoid, cycloid ctenoid dimana ctenoid sering ditemukan pada 

kelas teleost (Pitri, 2020). 

Umumnya kulit memiliki dua lapisan yang terletak di dekat jaringan ikat 

kendur yang mana terdapat jaringan otot dan struktur kulit. Secara embrio, genetik 

struktur kulit memiliki dua lapisan kulit yaitu struktur lunak dan struktur keras. 

Struktur lunak memiliki kelenjar ekskresi sedangkan struktur keras merupakan 

kerangka eksternal yang dapat melindungi dan mendukung tubuh ikan. Kulit ikan 

memiliki lapisan sel epidermis dimana lapisan ini terbentuk dari lapisan sekresi 

yaitu sel epitel, sel goblet, dan sel lainnya (Latuconsina, 2021). Ikan mempunyai 

bagian lapisan kulit luar yang selalu basah dikarenakan oleh lendir, dimana lendir 

diproduksi oleh sekumpulan sel yang dapat mengeluarkan suatu zat di dalam 

lapisan kulit. Lapisan tersebut dapat memproduksi suatu zat protein yang disebut 

dengan mucin, zat tersebut dapat berubah menjadi lendir jika terkena air. Hal ini 

dapat berpengaruh pada kulit luar ikan (Andriani et al., 2017). 

Pada ikan yang tidak memiliki sisik, lendir yang dihasilkan lebih banyak 

daripada ikan yang memiliki sisik. Lendir memiliki fungsi untuk mengurangi 

adanya gesekan pada air, hal ini dapat membantu ikan untuk berenang lebih cepat 

dan juga dapat menutupi luka. Epidermis merupakan bagian tubuh yang 

berhubungan langsung dengan lingkungan dan sistem somatis yaitu mempunyai 

sejarah evolusi yang kompleks (Latuconsina, 2021).  

Faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan antara spesies yaitu sesuai 

dengan umur ikan, jenis kelaminnya, siklus reproduksi dan situasi lingkungan. 



3 

 

 

 

Ikan memiliki lapisan epidermis dengan ketebalan yang berbeda-beda Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail et al., (2020), yaitu 

membandingkan struktur kulit ikan lele (Clarias batrachus) dengan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di perairan Tawar Banyuwangi. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan kulit ikan lele dan ikan nila memiliki perbedaan yang terletak pada 

jumlah dan susunan sel. Lapisan luar ikan lele terbentuk dari sel epitel, sel mukus 

dan klub sel. Sedangkan ikan nila memiliki lapisan luar yang terbentuk dari 

banyak sel yaitu sel epitel berlapis pipih dan sel mukus. 

 Lapisan kulit ikan bagian dalam lebih tebal dibandingkan dengan lapisan 

kulit ikan bagian luar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Al-Halani (2018), yaitu melihat pengaruh perubahan musim terhadap 

fisiologis dan histologis ciri-ciri ikan nila (Oreochromis niloticus) menghuni dua 

habitat air tawar yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kulit ikan nila 

tidak beraturan, juga memiliki dua lapisan yaitu epidermis dan dermis. Di antara 

epidermis dan dermis terdapat membran basal juga terdapat epidermis berlapis-

lapis dimana lapisan luar lebih tipis dibandingkan dengan lapisan dalam. Lapisan 

luar terbentuk dari sel epitel pipih (epitel berlapis) dan tidak memiliki pembuluh 

darah. Sedangkan dermis terdiri dari fibrosa ketat (jaringan ikat), lapisan atas 

(jaringan ikat longgar) dan lapisan padat (stratum compactum), juga pembuluh 

darah di lapisan kulit. Lapisan ini juga berperan dalam proses pembentukan sisik 

pada ikan dan derivat-derivat yang lainnya. Salah satunya yaitu ikan kerapu dan 

ikan kakatua.  

Ikan kerapu dan ikan kakatua memiliki ordo yang sama yaitu perciformes. 

Namun kedua ikan ini memiliki karakteristik yang berbeda. Ikan kerapu 

menempati daerah terumbu karang, lamun, mangrove dan estuari. Ikan kerapu 

juga hewan pemakan daging (karnivora). Sedangkan ikan kakatua ikan pemakan 

tumbuhan (herbivora). Ikan kakatua menempati daerah terumbu karang, dimana 

ikan ini membuat terumbu karang sebagai daerah dan tempat untuk mencari 

makan.Ikan kerapu juga dikenal dengan nama Grouper fish yang mana termasuk 

ke dalam subfamily Epinephelinae, famili Serranidae, ikan ini menempati daerah 

lautan yang dangkal yaitu daerah terumbu karang, lamun, hutan mangrove, dan 

estuari. Ikan kerapu hidup di substrat berpasir dan berlumpur, membuat tempat 
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tinggal juga sebagai tempat mengambil makan. Ikan kerapu menempati terumbu 

karang sampai dengan kedalaman 80 m. Ikan kerapu banyak tersebar luas di 

daerah Pasifik Barat-Indo dan juga tersebar luas di daerah Indo-Pasifik tepatnya di 

Asia Tenggara di daerah tropis dan juga subtropis (Yulianto et al., 2017). 

Berdasarkan ukurannya, dalam fase dewasanya ikan kerapu memiliki 

ukuran yang besar yaitu 30 cm hingga sampai 1 meter. Ikan kerapu mempunyai 

duri di bagian sirip punggung, dengan sirip ekor yang membulat, dan terdapat jari 

lunak juga sirip dubur. Badan ikan kerapu ditutupi dengan sisik kecil atau disebut 

sebagai stenoid, warna tubuhnya kuning hingga kemerahan dengan garis dan 

bintik putih biru keabu-abuan, sirip dada luar berwarna merah kekuningan dan 

sirip ekor berwarna merah kehitaman. Sirip dada ikan ini berwarna orange 

kekuning-kuningan dan sirip ekor berwarna merah kehitam-hitaman. Ikan kerapu 

dapat dikenali dengan bentuk operculum, corak bintik dan warna tubuhnya 

(Kusuma et al., 2021) 

Ditinjau dari komposisi pakan, ikan kerapu dikenal sebagai ikan pemangsa 

(predator) dimana biasanya ikan ini memangsa berbagai jenis ikan kecil, plankton, 

udang-udangan, cumi-cumi juga hewan kecil lainnya. Ikan kerapu juga dikenal 

sebagai hewan pemakan daging yang rakus. Hal ini sesuai dengan pengamatan 

Sumarjati dan Muslim (2015), mengamati isi perut ikan kerapu yang berukuran 

kecil, diketahui isi perutnya banyak didominasi oleh golongan krustasea (udang 

dan kepiting) sebanyak 83% dan ikan sebanyak 17%. Namun, semakin besar 

ukuran kerapu komposisi isi perutnya didominasi oleh ikan-ikanan. Hal ini sesuai 

dengan kandungan protein yang terdapat dalam makanan ikan kerapu tersebut 

yang sangat tinggi. Sedangkan ikan kakatua tergolong sebagai ikan herbivora. 

Jenis ikan ini mengambil makanan dengan melakukan "grazing" yaitu menyeleksi 

jenis algae yang tumbuh menutupi permukaan karang mati. Sumber makanan ikan 

kakatua terdiri dari kumpulan algae biru, coklat, merah, dan hijau. Ikan kerapu 

juga termasuk dalam ikan pemakan daging (karnivora) (Asriyaana et al., 2020).  

Ikan kakatua hidup di daerah ekosistem terumbu karang dimana ikan ini 

membuat terumbu karang sebagai daerah dan tempat untuk mencari makan. 

Makanan ikan kakatua ini mempunyai peran yang sangat penting bagi pemakaian 

dan penyebaran terumbu karang yang mana dapat menghambat pertumbuhan yang 
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besar dari alga yang terdapat di lingkungan karang (Lieske dan Myers, 1999). 

Pola makan yang unik ini telah menjaga kondisi terumbu karang dan tetap terjaga. 

Selain itu, ikan kakatua merupakan pemakan sisa-sisa makanan di pasir pada 

ekosistem terumbu karang (Yarlett et al., 2018). 

Pada umumnya ikan kakatua berada di daerah kedalaman yang dangkal 

sampai dengan 30 m. Ikan kakatua memiliki pengaruh baik dalam menjaga 

perkembangan ekosistem terumbu karang. Famili Scaridae ini membuat berbagai 

jenis ganggang dengan cara memakan alga terlebih dulu kemudian substrat karang 

itulah yang akan menutupi alga tersebut, dimana nantinya dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan terumbu karang (Tambunan et al., 2020).  

Secara morfologi ikan kakatua memiliki bentuk tubuh yang tipis dan 

runcing dengan moncong hampir bulat juga kepalanya yang tumpul, sirip 

punggung menyatu antara duri keras dengan duri lemah. Sisik berukuran besar 

dan tidak bergerigi (Cycloid), sisik juga memiliki gurat sisi dan sisik berporos 

yang tersisih antara dua sisi. Pada rahang atas dan bawah terdapat gigi cakram 

yang kuat. Struktur gigi ikan ini sedikit unik, disebut gigi cakram karena susunan 

giginya yang menyatu dan terdapat sela-sela ditengah, akan tetapi pada ikan yang 

telah dewasa terdapat satu sampai dengan dua taring pendek yang terletak di 

samping rahang atas pada posisi belakang. Ikan betina tidak memiliki gigi taring 

(Conical teeth), sedangkan ikan jantan memiliki 2 gigi taring atas pada lempengan 

gusi (Huda, 2020). 

Penelitian dari kajian histologi sistem integumen ikan di Indonesia hanya 

meliputi ikan lele, ikan nila dan ikan gabus. Sejauh ini kajian komparatif sistem 

integumen ikan kerapu dan ikan kakatua masih belum dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mempelajari perbedaan sistem 

integumen ikan kerapu (Cephalopholis miniata) dan ikan kakatua (Scarus quoyi) 

secara anatomi dan histologi.  

 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perbandingan anatomi dan histologi sistem integumen ikan kerapu 

(Cephalopholis miniata) dan ikan kakatua (Scarus quoyi). 



6 

 

 

 

 

I.3 Tujuan Penelitian    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan anatomi dan 

histologi sistem integumen ikan kerapu (Cephalopholis miniata) dan ikan kakatua 

(Scarus quoyi).  

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi untuk identifikasi spesies ikan, khususnya studi 

lapangan. 

2. Sebagai informasi tambahan mengenai gambaran anatomi dan histologi 

sistem integumen pada ikan kerapu dan ikan kakatua.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Sistem Integumen 

Sistem integumen merupakan anggota tubuh yang terdiri dari kulit dan 

derivatnya yaitu kuku, rambut, kelenjar keringat (sebaceous) dan reseptor saraf 

(stimuli perubahan internal atau lingkungan eksternal). Integumen dari bahasa 

latin “integumentum”, yaitu “penutup” yang artinya suatu sistem yang dapat 

menutupi jaringan dalam anggota tubuh dari kontak luar. Hal ini karena letaknya 

langsung bersinggungan dengan lingkungan luar atau mekanisme pertahanan 

tubuh pertama yaitu pembatas antara lingkungan luar tubuh dengan dalam tubuh 

(Galih, 2021). 

 

II.1.1 Kulit  

Sistem integumen ikan adalah bagian tubuh yang berada pada bagian 

terluar yaitu kulit beserta derivat-derivatnya. Sistem ini berfungsi sebagai 

pembalut seluruh tubuh yang dapat dijadikan sebagai perlindungan pertama dari 

parasit dan penyakit, melindungi dari keadaan lingkungan yang mengganggu 

aktivitasnya juga membantu dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar 

bahkan ikan yang ada batas toleransinya sekalipun. Semua makhluk hidup 

memiliki sistem integumen yang bagian tubuhnya langsung berhubungan dengan 

lingkungan luar dimanapun makhluk itu hidup (Riani, 2017). 

Kulit merupakan lapisan penutup bagi tubuh ikan. Umumnya kulit 

memiliki dua lapisan yang terletak di dekat jaringan ikat kendur yang mana 

terdapat jaringan otot dan strutur kulit. Secara embrio, genetik struktur kulit 

memiliki dua lapisan yaitu struktur lunak dan struktur keras. Struktur lunak 

memiliki kelenjar ekskresi sedangkan struktur keras merupakan kerangka 

eksternal yang dapat melindungi dan mendukung tubuh ikan. Kulit ikan memiliki 

lapisan sel epidermis yang terbentuk dari lapisan sekresi yaitu sel epitel dan sel 

goblet (Latuconsina, 2021). 
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a. Epidermis  

Epidermis berasal dari lapisan ektoderm dan berdiferensiasi menjadi 

beberapa lapisan yang menghasilkan mucus atau kutikula pada permukaan kulit 

dan membentuk lamina basalis di bagian bawah berbatasan dengan dermis. 

Sebagian besar epidermis disusun oleh jaringan epitel sel diantaranya sel 

keratinosit, melanosit, sel merkel, dan Langerhans. Namun, lapisan epidermis 

lebih tipis dibandingkan dermis dan juga tidak memiliki ujung saraf. Epidermis 

pada vertebrata menghasilkan mucus untuk melembabkan permukaan kulit. 

Pada ikan mucus dapat memberikan perlindungan dari infeksi bakteri juga 

membantu aliran air ke seluruh permukaan tubuh (Galih, 2021). 

 

 

Gambar II.1 Epidermis Kulit Ikan Lele 

 (Ismail et al., 2020) 

 

b. Dermis  

Dermis berasal dari lapisan mesoderm dan mesenkim yang membentuk 

lamina retikularis. Dermis disusun oleh jaringan ikat longgar, memiliki lapisan 

yang tebal serta memiliki ujung saraf dan pembuluh darah untuk menyuplai 

nutrisi pada lapisan epidermis. Pada lapisan dermis terdapat kolagen yang 

menghasilkan lapisan stratum compactum. Secara umum epidermis dan dermis 

membentuk gigi, dentikel, dan sisik ikan. Perkembangan antara keduanya 

sangat berkaitan, sehingga jika tidak ada satu bagian maka akan terhambat 

pembentukan bagian lainnya. Dibawah lapisan dermis atau lapisan yang 



9 

 

 

 

membatasi antara kulit dan tubuh bagian dalam yang berupa jaringan otot 

terdapat area yang disebut subkutan transisional atau hipodermis (Galih, 

2021). 

 

 

Gambar II.2  Dermis Kulit Ikan Gabus 

 (Fitriani et al., 2017) 

 

II.1.2 Lendir  

Ikan mempunyai bagian lapisan kulit luar yang selalu basah dikarenakan 

oleh lendir, dimana lendir diproduksi oleh sekumpulan sel yang dapat 

megeluarkan suatu zat di dalam lapisan kulit. Lapisan tersebut dapat 

memproduksi suatu zat protein yang disebut dengan mucin, zat tersebut dapat 

berubah menjadi lendir jika terkena air. Lendir itu sendiri dapat membantu 

mengurangi gesekan tubuh dengan air yang mana ikan dapat berenang lebih cepat. 

Selain itu lendir juga berperan dalam proses osmoregulasi sebagai lapisan 

semivariabel yang mencegah keluar masuknya air melalui kulit serta mencegah 

infeksi dalam penutupan luka (Harahap, 2020).  

 

II.1.3 Sisik  

Sisik merupakan bagian dari rangka dalam yang memiliki hubungan 

dengan rangka luar (exoskeleton). Sisik memiliki sifat yang sangat lentur. Sisik 

ikan dibagi berdasarkan bentuk dan bahan yang ada di dalamnya, yaitu placoid, 

cosmoid, ganoid, cycloid, dan ctenoid (Pitri, 2020).  
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a. Placoid yaitu sisik yang berasal dari tonjolan kulit, berbentuk seperti 

bunga mawar (duri halus) dan dasarnya membulat atau bujur sangkar. 

Sisik placoid juga dinamakan sebagai dermal denticles dan mempunyai 

pembalut. Sisik placoid banyak terdapat pada ikan kelas Chondrichthyes. 

b. Cosmoid yaitu sisik yang terdiri dari beberapa lapisan yang berturut-turut 

dari luar yaitu vitro dentine, yang dilapisi oleh semacam enamel. Cosmine 

merupakan lapisan terkuat dan non cellular, serta isopedine yang 

materialnya terdiri dari substansi tulang. Pertumbuhan sisik ini hanya pada 

bagian bawah, sedangkan pada bagian atas tidak terdapat sel-sel hidup 

yang menutupi permukaan. Tipe sisik ini ditemukan pada jenis ikan 

Latimeria chalumnae. Cosmoid hanya terdapat pada ikan yang telah punah  

c. Ganoid sisik ini terdiri dari beberapa lapisan yaitu lapisan luar yang 

disebut ganoine yang materialnya berupa garam-garam anorganik, dan 

cosmine yaitu lapisan yang paling dalam. Sisik ganoid banyak terdapat 

pada ikan dari golongan Actinopterygii. Contoh ikan Actinopterygii adalah 

ikan mas (Cyprinus carpio), ikan gurami (Osphronemus gouramy), ikan 

louhan (Cichlasoma sp), ikan nila (Oreochromis niloticus). 

d. Cycloid merupakan sisik berbentuk seperti lingkaran, bulat, tipis 

transparan juga mempunyai lingkaran pada bagian belakang dan 

bergerigi. Sisik ini biasanya terdapat pada ikan berjari-jari lemah 

(Sarcopterygii). Contoh ikan Sarcopterygii adalah Ikan paru-paru 

(Neoceratodus forsteri) dan ikan Coelacanth (Latimeria chalumnae). 

e. Ctenoid yaitu sisik yang mempunyai bentuk sedikit persegi. Sisik ctenoid 

memiliki modifikasi berupa tepi pada bagian belakang yang berduri 

sepertisi sisir dan ditemukan pada ikan berjari-jari keras (Acanthopterygii)  
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Gambar II.3 Tipe Sisik Ikan (Bond, 1979) 

 

II.1.4 Kelenjar Racun 

Kelenjar racun pada ikan dihasilkan pada derivat kulit. Kelenjar racun 

memiliki variasi yang dapat menghasilkan lendir. Kelenjar ini digunakan untuk 

pertahanan, menyerang musuhnya dan mengambil makan. Sistem integumen ikan 

yang memiliki kelenjar beracun yaitu ikan lele dan sebangsanya (siluroidea). 

Kelenjar racun bukan hanya terdapat pada kulit melainkan juga berasal dari 

kelenjar empedu seperti pada ikan buntal (Tetraodontidae) (Susanto, 2019).  

Ikan buntal memiliki kadar racun yang tinggi, seperti racun tetrodotoksin. 

Racun ini biasanya digunakan sebagai alat pertahanan diri dari serangan predator. 

Tingkat toksisitas ikan buntal sangat bervariasi tergantung pada jenis organ tubuh, 

geografi, musim, dan jenis kelamin. Racun tetrodotoksin pada ikan buntal 

terdistribusi di organ hati dan ovarium, kemudian diikuti oleh usus dan kulit. 

Toksisitas pada organ hati umumnya dapat berperan sepanjang tahun, kecuali pada 

musim pemijahan dimana racun dari hati akan ditransfer ke organ ovarium 

(Deskawati et al., 2014). 

 

II.1.5 Warna  

Ikan memiliki warna pada kulit bagian dalam yang mana disebabkan oleh 

sel kromatofora. Sel kromatofor terbagi atas beberapa warna dasar, yaitu eritrifora 

dapat menghasilkan warna merah dan orange, xanthofora dapat menghasilkan 

warna kuning, melanofora dapat menghasilkan warna hitam, leukofor, 

menghasilkan putih, sedangkan iridofor dapat memantulkan cahaya (Andriani et 
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al., 2018). Selain disebabkan adanya sel pigmen yang terdapat di lapisan dermis 

pada sisik ikan, lingkungan pemeliharan juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi kecerahan warna pada tubuh ikan. Salah satu stimulasi lingkungan 

yang mempengaruhi pigmentasi adalah pencahayaan (Rahmawati et al., 2016). 

Ikan yang dipelihara pada kondisi terang akan memberikan reaksi warna yang 

berbeda dengan ikan yang dipelihara pada kondisi gelap. Hal ini disebabkan 

karena adanya perbedaan reaksi melanosom yang mengandung pigmen melanofor 

terhadap rangsangan cahaya yang ada (Said et al., 2005).   

 

II.1.6 Cahaya  

Ikan menghasilkan cahaya yang dapat membantu mengenal dan 

membedakan antara individu yang sejenis, menangkap mangsa, juga menyinari 

lingkungan. Umumnya ikan yang memiliki organ cahaya tempat hidupnya di 

daerah laut dalam. Cahaya bioluminescence yang dihasilkan oleh ikan biasanya 

berwarna biru atau kehijauan, putih dan merah. Bioluminesensi merupakan hasil 

dari reaksi kimia alami, dan emisi cahaya dimana yang dihasilkan oleh energi 

lewat oksidasi dari substrat (lucifen) yang dikatalis oleh enzim. Bioluminesensi 

dapat dihasilkan melalui photopore secara intrinsic (Anggoro et al., 2021). 

 

II.2 Klasifikasi Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata)  

Ikan kerapu dikenal dengan nama grouper fish masuk ke dalam subfamily 

Epinephelinae, famili Serranidae. Ikan kerapu tersebar luas di daerah Pasifik 

Barat-Indo dan tersebar luas di perairan Indo-Pasifik terutama pada Asia Tenggara 

di perairan tropis dan subtropis. Klasifikasi ikan kerapu (Cephalopholis miniata) 

menurut William (1998) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Class : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Family  : Serranidae 

Genus  : Cephalopholis 

Spesies  : Cephalopholis miniate 
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Gambar. II.4 Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata)  

 (Kusuma et al., 2021) 

 

Berdasarkan ukurannya, dalam fase dewasanya ikan kerapu memiliki 

ukuran yang besar yaitu 30 cm. Ikan kerapu mempunyai duri di bagian sirip 

punggung, dengan sirip ekor yang membulat dan terdapat jari lunak juga sirip 

dubur. Badan ikan kerapu ditutupi dengan sisik kecil disebut sebagai stenoid, 

warna tubuhnya kuning hingga kemerahan dengan garis dan bintik putih biru 

keabu-abuan, sirip dada luar berwarna kekuningan dan ujung ekor berwarna 

kebiruan. Sirip dada ikan ini berwarna orange kekuning-kuningan dan sirip ekor 

berwarna merah kehitam-hitaman. Ikan kerapu dapat dikenali dengan bentuk 

operculum, corak dan warna tubuhnya (Kusuma et al., 2021). 

 

II.2.1 Habitat Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) 

Ikan kerapu tersebar luas di Pasifik Barat-Indo dan tersebar luas di 

perairan Indo-Pasifik terutama pada Asia Tenggara di perairan tropis dan 

subtropis. Pada umumnya ikan ini menempati daerah perairan lautan yaitu daerah 

terumbu karang, lamun, mangrove dan estuari. Ikan kerapu dapat juga hidup di 

daerah substrat berpasir serta berlumpur dan sekitar ekosistem terumbu karang 

yang dapat dijadikan tempat berteduh dan tempat mencari makan. Ikan kerapu 

banyak mendiami terumbu karang hingga kedalaman 80 m (Yulianto et al., 2017). 

Beberapa jenis ikan kerapu pada waktu dewasa memiliki kecenderungan 

mencari celah-celah kecil dan cenderung bergerak ke perairan yang lebih dalam. 

Pergerakan kelompok ikan kerapu dewasa di perairan Caribbean dan Great Barrier 

Reef yang diungkapkan dalam penelitian Farmer et al., (2013) dan Rowell et al., 

(2015) menunjukkan pergerakan yang kompleks ke arah habitat pada kedalaman 
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15-20 meter. Hasil penelitiannya menggunakan acoustic telemetry terhadap ikan 

kerapu ditemukan bahwa kelompok ikan kerapu yang siap memijah menunjukkan 

pergerakan (aggregation) pada kedalaman 30-50 meter. Pada kedalaman tersebut 

komposisi jenis habitat dasar didominasi oleh alga dengan beberapa karang keras. 

Hal ini diduga karena perlindungan diri sehingga mencari tempat persembunyian 

diantara karang-karang yang lebih aman baginya.  

Hasil penelitian Bulanin (2010) tentang keanekaragaman perbedaan jenis 

ikan kerapu yang ditemui pada terumbu karang disebabkan oleh perbedaan jenis 

karangnya. Ikan kerapu lebih banyak ditemukan pada karang batu yang memiliki 

celah tempat persembunyian sedangkan pada ikan hias lebih banyak sebagai 

penghuni pada karang bercabang. Tingginya kelimpahan ikan kerapu di perairan 

Kota Padang pada stasiun penelitian terpilih, ditemukan bahwa kondisi tutupan 

karang hidup secara umum lebih menjukkan kelimpahan ikan kerapu dibanding 

kan dengan persentase tutupan karang yang rendah. 

 

II.2.2 Kebiasaan Makan 

Ikan kerapu juga dikenal sebagai ikan pemangsa (predator) dimana 

biasanya ikan ini memangsa berbagai jenis ikan kecil, plankton, udang-udangan, 

cumi-cumi dan hewan kecil lainnya. Ikan kerapu juga dikenal sebagai hewan 

pemakan daging yang rakus. Hal ini sesuai dengan pengamatan Sumarjati dan 

Muslim (2015), mengamati isi perut ikan kerapu yang berukuran kecil, diketahui 

isi perutnya banyak didominasi oleh golongan krustasea (udang dan kepiting) 

sebanyak 83% dan ikan sebanyak 17%. Namun, semakin besar ukuran kerapu 

komposisi isi perutnya didominasi oleh ikan-ikanan. Hal ini sesuai dengan 

kandungan protein yang terdapat dalam makanan ikan kerapu tersebut yang sangat 

tinggi. Chaerul (2021), juga telah melakukan penelitian tentang analisis makanan 

dan kebiasaan makan ikan kerapu (Epinephalus malabaricus) hasil tangkapan 

bubu dasar (Bottom fish pots) di perairan bunyu.  

Hasil penelitian yang diolah didapatkan jenis spesies yang berasal dari 

lambung ikan kerapu jantan yang paling banyak ditemukan adalah jenis kepiting 

dengan persentase sebesar 30,92%, kemudian jenis spesies udang sebesar 30,88% 

dan jenis spesies ikan sebesar 20,39% serta jenis cumi-cumi sebesar 17,81%. 
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Hasil penelitian yang menjelaskan bahwa ikan kerapu jantan menjadikan spesies 

ikan, udang, kepiting dan cumi sebagai makanan pelengkap. Sedangkan untuk 

makanan utama dan makanan tambahan tidak ditemukan dalam lambung kerapu 

jantan 

 

II.3 Klasifikasi Ikan Kakatua (Scarus quoyi) 

Klasifikasi Ikan Kakatua (Scarus quoyi) menurut Randall dan Robin 

(1983) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Family  : Scaridae 

Genus  : Scarus 

Spesies  : Scarus quoyi 

 

 

Gambar II.5 Ikan Kakatua (Scarus quoyi) 

 (Nurlina, 2018) 

 

Ikan kakatua termasuk dalam ikan herbivora. Ikan ini hidup di daerah 

ekosistem terumbu karang sebagai daerah dan tempat untuk mencari makan. 

Secara morfologi ikan kakatua memiliki bentuk tubuh yang tipis dan runcing 

dengan moncong hampir bulat juga kepalanya yang bujal, sirip punggung 

menyatu antara duri keras dengan duri lemah. Sisik berukuran besar dan tidak 



16 

 

 

 

bergerigi (cycloid), sisik juga memiliki gurat sisi dan sisik berporos yang tersisih 

antara dua sisi. Pada rahang atas dan bawah terdapat gigi cakram yang kuat. 

Struktur gigi ikan ini sedikit unik, disebut gigi cakram karena susunan giginya 

yang menyatu dan terdapat sela-sela di tengah, akan tetapi pada ikan yang telah 

dewasa terdapat satu sampai dengan dua taring pendek yang terletak di samping 

rahang atas pada posisi belakang. Ikan betina tidak memiliki gigi taring (conical 

teeth), sedangkan ikan jantan memiliki 2 gigi taring atas pada lempengan gusi 

(Huda, 2020). 

 

II.3.1 Habitat Ikan Kakatua (Scarus quoyi) 

Pada umumnya ikan kakatua berada di daerah kedalaman yang dangkal 

sampai dengan 30m. Ikan kakatua memiliki pengaruh baik dalam menjaga 

perkembangan ekosistem terumbu karang. Famili Scaridae mengumpulkan 

berbagai jenis ganggang dengan cara memakan alga yang menutupi subtrat 

karang, dimana nantinya dapat berpengaruh pada pertumbuhan terumbu karang 

(Tambunan et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

wahida (2021), menganalisis keterkaitan kondisi tutupan karang terhadap 

kelimpahan ikan kakatua di pulau kelagian. Hasil analisis bahwa terumbu karang 

mempengaruhi kelimpahan ikan kakatua (parrotfish) dengan semakin banyak 

terumbu karang maka kelimpahan ikan semakain melimpah dan hasil yang lain 

memperlihatkan bahwa tutupan karang dan kelimpahan ikan kakatua (parrotfish) 

dipengaruhi oleh variabel parameter lingkungan seperti kecerahan, DO, salinitas 

dan pH. Hasil analisis kedua dead coral dipengaruhi oleh beberapa parameter 

yaitu suhu, kedalaman dan kecepatan arus. Jenis ikan yang ditemukan pada lokasi 

penelitian yaitu Siganus rivulatus, Scarus dimidiatus, dan Scarus frenatus. Nilai 

kelimpahan ikan kakatua untuk stasiun satu, dua dan tiga secara berurutan yaitu 1 

ind/100m2 , 7 ind/100m2 , 8 ind/100m2 (Wahida, 2021) 

 

II.3.2 Kebiasaan Makan 

Ikan kakatua tergolong sebagai ikan herbivora. Jenis ikan ini mengambil 

makanan dengan melakukan grazing yaitu menyeleksi jenis algae yang tumbuh 

menutupi permukaan karang mati. Sumber makanan ikan kakatua terdiri dari 



17 

 

 

 

kumpulan algae biru, coklat, merah, dan hijau (Asriyaana et al., 2020). Terumbu 

karang merupakan ekosistem yang kompleks dengan sumber daya ikan karang 

yang beragam. Asriyana et al., (2020) juga menambahkan dari penelitiannya ten 

tang makanan ikan kakatua (Scarus rivulatus Valenciennes, 1840). Berdasarkan 

analisis kepenuhan lambung diketahui bahwa ikan kakatua betina memiliki nilai 

indeks kepenuhan lambung yang lebih besar daripada ikan jantan Hal ini berarti 

ikan betina lebih aktif mengambil makanan daripada ikan jantan. Kondisi 

demikian berkaitan dengan aktivitas reproduksi ikan tersebut (Asriayana et al., 

2020) 

Aktivitas makan ikan kakatua berkaitan dengan masa pemijahan dan 

tingkat kematangan gonad, dimana intensitas makanan ikan berbanding terbalik 

dengan tingkat kematangan gonad dan pemijahan. Hasil analisis isi saluran pen 

cernaan menunjukkan bahwa makanan ikan kakatua jantan didominasi oleh alga 

hijau dari jenis Caulerpa racemosa (IBT = 4,55-49,02) demikian pula halnya 

dengan ikan betina, hanya saja dari jenis berbeda yaitu alga hijau (Ulva lactuca) 

IBT = 32,25-57,64. Makanan ikan kakatua diduga erat kaitannya dengan daerah 

yang menyediakan sumber daya makanan yang cukup dominan terutama daerah 

terumbu karang yang menjadi habitat ikan kakatua (Asriyana et al., 2020) 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Multifungsi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh pada bulan Maret-Mei 2023. 

 

III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan sesuai dengan rincian kegiatan pada Tabel III.1 

berikut: 

Tabel III.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengambilan Sampel             

2 Mempersiapkan Alat dan Bahan             

3 Preparasi Anatomi Sisik Ikan             

4 
Preparasi Histologi Jaringan 

Kulit Ikan 
            

5 Pengamatan dan Dokumentasi             

6 Analisis Data             

 

III.3 Objek Penelitian  

Pengambilan sampel ikan dilakukan di Desa Lampulo Kecamatan Kuta 

Alam, Banda Aceh. Lampulo merupakan tempat penampungan ikan atau pasar 

ikan. Sampel ikan yang digunakan dalam pembuatan histologi sistem integumen 

adalah ikan kerapu (Cephalopholis miniata) dan ikan kakatua (Scarus niger). 

Jumlah sampel ikan yaitu masing-masing ikan 2 ekor. Sampel ikan kerapu betina 

yang diamati berukuran 29 cm dengan berat berkisar 500g. Sedangkan sampel 

ikan kakatua betina yang diamati berukuran 28cm dengan berat berkisar 500g. 

Berat ini merupakan berat tangkapan rata-rata untuk permintaan pasar 

(Bachtar,2023).  Kemudian ikan dimasukkan ke dalam ice box yang berukuran 

panjang 61 cm x lebar 48 cm x tinggi 43 cm lalu dibawa ke Laboratorium Multi 

Fungsi UIN Ar-Raniry. 
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III.4 Alat dan Bahan 

III.4.1 Alat 

Adapun alat yang digunakan selama penelitian adalah mikroskop 

binokuler, mikroskop stereo, kaca penutup, kaca benda, gunting, scalpel, pinset, 

microtom, nampan, botol sampel, tissue processor, water bath, kamera, dan rol 

(Lampiran 2). 

 

III.4.2 Bahan 

Adapun bahan yang digunakan selama penelitian adalah etanol, alkohol 

bertingkat, hematoxylin, xylol, eosin, formalin 10%, aquades, paraffin, ikan 

kerapu, ikan kakatua, entellan, styrofoam, ice box, dan tisu ( Lampiran 2). 

 

III.5 Metode Penelitian 

 Penelitian preparasi anatomi sisik ikan dan histologi jaringan kulit ikan 

dilakukan di Laboratorium Zoologi Multifungsi UIN Ar-Raniry. Tahap penelitian 

meliputi persiapan ikan uji, preparasi anatomi sisik ikan dan histologi kulit ikan, 

dokumentasi dan analisis. Proses pembuatan preparat histologi pertama diambil 1 

ekor ikan kerapu dan 1 ekor ikan kakatua, sampel ikan kerapu berukuran 29cm 

dengan berat berkisar 500g. Sedangkan sampel ikan kakatua berukuran 28cm 

dengan berat berkisar 500g. Selanjutnya kulit ikan diambil pada bagian sisi lateral 

tubuh ikan. Lalu jaringan kulit dipotong sebesar 1 cm dengan ketebalan 2-3 mm, 

dan diletakkan di dalam botol sampel. Kemudian kulit ikan difiksasi 

menggunakan larutan formalin 10% selama 24-48 jam. Selanjutnya dilakukan 

beberapa tahapan yaitu dehidrasi, clearing, embedding, cutting, pewarnaan dan 

mounting (Ummul, 2021). 

Hasil preparat diletakkan di bawah mikroskop digital untuk diamati 

struktur kulit. Identifikasi struktur kulit mengacu pada penelitian yang digunakan 

oleh Ismail et al., (2020) dan Andriani et al., (2017). Proses preparasi anatomi 

sisik ikan yaitu sisik ikan dicabut pada daerah gurat sisi, kemudian sisik ikan 

dibersihkan di bawah air keran. Selanjutnya diamati bagian sisiknya dengan 

menggunakan mikroskop binokuler, lalu difoto menggunakan kamera. Identifikasi 
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anatomi sisik ikan mengacu pada penelitian yang digunakan oleh Azad (2016) dan 

Zaenab et al., (2013). 

 

III.6 Prosedur Kerja 

III.6.1 Pembuatan Preparat Jaringan Kulit Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua 

 Pembuatan preparat jaringan kulit ikan kerapu dan ikan kakatua dimulai 

dengan mengambil kulit ikan kerapu dan ikan kakatua pada bagian sisi lateral 

tubuh ikan. Jaringan kulit dipotong sebesar 1 cm dengan ketebalan 2-3 mm, dan di 

letakkan di dalam botol sampel. Kemudian kulit ikan difiksasi dengan formalin 

10%. Fiksasi dilakukan selama 24-48 jam untuk diawetkan. Selanjutnya dilakukan 

proses dehidrasi dengan mengambil jaringan kulit, kemudian jaringan kulit 

direndam dalam larutan alkohol dengan konsentrasi 70%, 80%, 90% dan alkohol 

absolut 100%. Hal ini di lakukan selama 2 jam sekali. Selanjutnya proses clearing 

dengan merendam jaringan kulit dalam larutan xylol 1 dan xylol 2 selama 1 jam 

(Ummu, 2021) 

Selanjutnya proses embedding dengan cara mengisi paraffin ke dalam pori-

pori jaringan kulit, di dalam blok paraffin kemudian dimasukkan ke dalam oven 

hingga keras selama 2 jam. Setelah keras cetakan dilepas, kemudian dilakukan 

cutting pada blok jaringan kulit ikan, dengan menjepit blok pada mikrotom dan 

dipotong menggunakan pisau mikrotom dengan kemiringan ± 30° dengan  

ketebalan 4-5 µm. Potongan jaringan yang telah siap dimasukkan ke dalam water 

bath yang berisi air hangat 58°C kemudian diangkat menggunakan object glass 

dan diberi nomor sesuai dengan nomor registrasi blok. Selanjutnya preparat akan 

diwarnai dengan pewarnaan Hematoxylin dan Eosin. Proses staining dimulai dari 

tahap deparafinisasi dengan merendam preparat ke dalam larutan xylol I, xylol II 

selama 2 menit. Preparat dimasukkan ke dalam alkohol absolut bertingkat 100%, 

90%, 80% dan 70% selama 2 menit. Setelah itu preparat dicelupkan kedalam 

aquades dan dimasukkan ke dalam larutan hematoxylin selama 8 menit. Kemudian 

dicelupkan ke dalam aquades juga dicelupkan ke dalam acid alkohol sebanyak 3 

kali dan dicelupkan ke dalam aquades. Kemudian dicelupkan ke dalam larutan 

ammonia sebanyak 6 kali setelah itu dibilas dengan aquades selama 15 menit. 

Kemudian dimasukkan ke dalam eosin selama 2 menit. Selanjutnya jaringan 
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dimasukkan ke dalam alkohol 80%, 90%, dan 100%, dan direndam selama 2 

menit. Lalu jaringan dimasukkan ke dalam xylol I, dan xylol II selama 2 menit. 

Setelah pewarnaan dilakukan perekatan (mounting) dengan menggunakan zat 

perekat (entelan) dan ditutup menggunakan gelas penutup (Harahap, 2020). Hasil 

preparat diletakkan di bawah mikroskop digital dan diamati struktur kulit ikan 

yaitu lapisan epidermis dan dermis. Identifikasi histologi struktur kulit ikan 

mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail et al., (2020) dan 

Andriani et al., (2017) 

 

III.6.2 Pengamatan Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua   

Pembuatan preparat anatomi sisik ikan kerapu dan ikan kakatua dimulai 

dengan meletakkan ikan di atas nampan, pada posisi kepala di sebelah kiri dan 

punggung di atas. Kemudian sisik ikan dicabut menggunakan pinset, pada daerah 

gurat sisi (linea literalis) yang terletak di sebelah kanan berhadapan dengan sirip 

punggung. Selanjutnya sisik dibersihkan dengan air keran sebanyak 3 hingga 4 

kali untuk menghilangkan sisa kotoran maupun lendir yang menempel. Kemudian 

sisik diletakkan di bawah mikroskop binokuler, dengan posisi bagian depan 

berada di sebelah kiri dan bagian belakang di sebelah kanan. Selanjutnya diamati 

bagian sisik ikan berupa bentuk sisik, bentuk pusat sisik (focus), bentuk jari-jari 

sisik, ruang antar jari-jari/lamella, ukuran kanal, bentuk circuli, bentuk cteni dan 

jumlah tuberkel.  Kemudian difoto menggunakan kamera. Gambar yang diperoleh 

diolah menggunakan Adobe Photoshop CS3. Identifikasi anatomi bagian sisik 

ikan mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan oleh Azad (2016). 

 

III.6.3 Identifikasi Anatomi Sisik 

Secara anatomi bagian sisik yang akan diamati yaitu bentuk sisik, bentuk 

pusat sisik (fokus), bentuk jari-jari sisik, ruang interradial, bentuk sirkuli, bentuk 

ctenii, bentuk tuberkel dan garis kanal. Deskripsi umum bagian sisik disajikan 

pada gambar berikut.  
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  Gambar. III.1 Deskripsi Umum Morfologi Sisik (A)  

  Ctenoid (B) Sikloid. (Azad Teimori, 2016) 

 

III.7 Analisis Data  

Secara anatomi analisis data dilakukan dengan membandingkan perbedaan 

bagian sisik ikannya yaitu bentuk sisik, bentuk pusat sisik (focus), bentuk jari-jari 

sisik, ruang antar jari-jari/lamella, bentuk ctenii, circuli, jumlah tuberkel dan garis 

kanal. Identifikasi anatomi bagian sisik ikan mengacu kepada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Azad (2016). Sedangkan secara histologi dilakukan dengan 

membandingkan struktur kulit ikan yaitu lapisan epidermis dan lapisan dermis 

dari kedua ikan yang telah diteliti. Identifikasi histologi struktur kulit ikan 

mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail et al., (2020) dan 

Andriani et al., (2017). Selanjutnya hasil yang telah diperoleh dianalisis dalam 

bentuk gambar dan dibahas secara deskriptif. 

A 

B 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Identifikasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua 

Berdasarkan hasil pengamatan secara anatomi bagian sisik yang diamati 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian dorsal, bagian tengah dan bagian ventral. 

Bagian-bagian sisik ikan kerapu dan ikan kakatua yang diamati dapat dilihat pada 

Gambar IV.1 dan Gambar IV.2. 

 

 

Gambar. IV.1 Skema Daerah Sampling Ikan Kerapu Sisi Lateral. (a)  

Anterior, (b) Tengah, (c) Posterior. 

 

      

Gambar. IV.2 Skema Daerah Sampling Ikan Kakatua Sisi Lateral. (a)  

Anterior, (b) Tengah, (c) Posterior 
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IV.1.2 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua  

Ikan kerapu (Cephalopholis miniata) dan ikan kakatua (Scarus quoyi) 

memiliki beberapa karakter yang sama. Ikan kerapu menempati daerah lautan 

yang dangkal dengan kedalaman 80m seperti terumbu karang, begitu pula dengan 

ikan kakatua juga hidup di daerah ekosistem terumbu karang. Ikan kerapu 

memiliki karakter duri di bagian sirip punggung juga sirip ekor yang membulat 

dan terdapat jari lunak hingga sirip dubur (Kusuma et al., 2021). Akan tetapi 

sebaliknya ikan kakatua memiliki karakter sirip punggung yang menyatu antara 

duri keras dengan duri lemah. Bentuk tubuh yang tipis dan runcing hingga 

kepalanya yang bujal (Huda, 2020). Ikan kakatua memiliki sisik yang berukuran 

besar dan tidak bergerigi (Cycloid). Sedangkan badan ikan kerapu ditutupi dengan 

sisik yang kecil (Stenoid). Sisik cycloid dan ctenoid memiliki bentuk tipis yang 

memungkinkan rentang gerak yang luas, kecepatan renang yang lebih besar, dan 

memfasilitasi kebutuhan multifungsi akan propulsi dan perlindungan (Garrano et 

al., 2012) 

 

Tabel IV.1 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) dan  

  Ikan Kakatua (Scarus quoyi) pada Bagian Anterior 

 

No Karakter Ikan Kerapu Ikan Kakatua 

1 Bentuk sisik/skala Ctenoid Cycloid 

2 Bentuk/ukuran fokus Persegi/kecil persegi/kecil  

3 Bentuk/ukuran jari-jari Melengkung/besar Melengkung/kecil 

4 Ruang interradial Lebar Sempit/ramping 

5 Ukuran/jumlah tuberkel  Tanpa tuberkel 
Bulat lonjong, 

memanjang/ banyak 

6 Bentuk ctenii Tanpa ctenii Tanpa ctenii 

7 Bentuk sirkuli/jumlah 
Hampir lurus, sedikit 

cembung/ penuh sesak 
Cekung/jarang 

8 Garis kanal Panjang  Panjang  
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Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat dari sisi bentuk sisik ikan kerapu dan 

ikan kakatua pada bagian anterior terdapat perbedaan anatomi. Dari sisi bentuk 

dan ukuran fokus yang teramati memiliki bentuk yang sama dengan ukuran yang 

berbeda. Dilihat dari sisi bentuk dan ukuran jari-jari ikan kerapu memiliki bentuk 

jari-jari yang melengkung dan besar begitu pula dengan ikan kakatua namun tidak 

besar lebih kecil dari kerapu dan tidak terlihat jelas. Ruang interradial ikan kerapu 

lebih lebar sebaliknya ikan kakatua memiliki ruang yang lebih sempit atau 

ramping. 
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Gambar IV.3 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (A) dan Ikan Kakatua  

 (B) Bagian Anterior. Fokus (FC), Saluran Gurat Sisi (LLC), Jari- 

 Jari (JR), Ruang Interradial (RI), Circuli (CI), dan Tuberkel (TC). 

 

Ikan kerapu tidak memiliki tuberkel namun sebaliknya memiliki ctenii 

sedangkan ikan kakatua memiliki tuberkel yang bulat lonjong memanjang dengan 

jumlah yang banyak (Gambar IV.3). Sementara itu ikan kerapu memiliki bentuk 

sirkuli yang hampir lurus dengan penuh sesak atau rapat, sedangkan bentuk sirkuli 

ikan kakatua lebih cekung. Kemudian dilihat dari sisi kanal keduanya memiliki 

kanal yang sama panjang Gambar IV.3.  
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Tabel IV.2 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) dan  

 Ikan Kakatua (Scarus quoyi) pada Bagian Tengah 

 

No Karakter Ikan Kerapu Ikan Kakatua 

1 Bentuk sisik/skala Ctenoid Cycloid 

2 Bentuk/ukuran fokus 
Tidak 

terorganisir/besar 
Elips/besar 

3 Bentuk/ukuran jari-jari Melengkung/besar Melengkung/kecil 

4 Ruang interradial Lebar   Sempit   

5 Ukuran/jumlah tuberkel  Tanpa tuberkel 
Panjang,bulat,lonjon

g/banyak 

6 Bentuk ctenii Runcing  Tanpa ctenii 

7 Bentuk sirkuli/jumlah Hampir lurus Sedikit miring 

8 Garis kanal Panjang  Pendek  

 

Berdasarkan Tabel IV.2 dapat dilihat dari bagian sisi tengah, terdapat 

perbedaan pada bentuk dan ukuran fokus. Ikan kerapu memiliki bentuk fokus 

yang tidak dapat terorganisir dengan ukuran yang besar sedangkan ikan kakatua 

memiliki bentuk elips dan besar. Bentuk ukuran jari-jari ikan kerapu melengkung 

dan besar sebaliknya ikan kakatua melengkung dan kecil. Ruang interradial ikan 

kerapu lebih lebar sedangkan pada ikan kakatua tampak lebih sempit. Tuberkel 

tidak terdapat pada ikan kerapu namun ikan kakatua memiliki bentuk tuberkel 

yang panjang, bulat hingga lonjong dan jumlah yang banyak. Namun ikan kerapu 

memiliki ctenii yang runcing. Bentuk sirkuli dari keduanya hampir sama. Panjang 

kanal yang dimiliki ikan kerapu lebih panjang daripada ikan kakatua tampak lebih 

pendek (Tabel IV.2 dan Gambar IV.4)  
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Gambar IV.4  Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (A) dan Ikan Kakatua  

 (B) Bagian Tengah. Ctenii (CT), Fokus (FC), Saluran Gurat Sisi  

 (LLC), Jari-Jari (JR), Ruang Interradial (RI), Circuli (CI), dan  

 Tuberkel (TC).  
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Tabel IV.3 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) dan  

 Ikan Kakatua (Scarus quoyi) pada Bagian Posterior 

 

No Karakter Ikan Kerapu Ikan Kakatua 

1 Bentuk sisik/skala Ctenoid Cycloid 

2 Bentuk/ukuran fokus 
Tidak 

terorganisir/sedang 
Elips/kecil 

3 Bentuk/ukuran jari-jari Melengkung/besar Melengkung/kecil 

4 Ruang interradial Lebar Sempit   

5 Ukuran/jumlah tuberkel  Tanpa tuberkel 
Kecil, bulat 

lonjong/banyak 

6 Bentuk ctenii Runcing  Tanpa ctenii 

7 Bentuk sirkuli Cembung  Cembung  

8 Garis kanal  Pendek  Panjang  

 

Dilihat dari bagian posterior, terdapat perbedaan pada bentuk dan ukuran 

fokus. Ikan kerapu memiliki bentuk fokus yang tidak dapat terorganisir dengan 

ukuran yang sedang sedangkan ikan kakatua memiliki bentuk elips dan kecil. 

Bentuk ukuran jari-jari ikan kerapu melengkung dan besar. Namun ikan kakatua 

juga memiliki bentuk jari yang melengkung dengan bentuk yang kecil. Ruang 

interradial ikan kerapu lebih lebar sedangkan pada ikan kakatua tampak lebih 

sempit. Tuberkel tidak terdapat pada ikan kerapu namun ikan kakatua memiliki 

bentuk tuberkel yang kecil, bulat hingga lonjong dan jumlah yang banyak. Akan 

tetapi ikan kerapu memiliki ctenii yang runcing. Ikan kerapu dan kakatua 

memiliki bentuk sirkuli yang sama cembung. Garis kanal ikan kerapu lebih 

pendek dari ikan kakatua (Tabel IV.3 dan IV.5).  
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Gambar IV.5 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu (A) dan Ikan Kakatua 

(B) Bagian Posterior. Ctenii (CT), Fokus (FC), Saluran Gurat 

Sisi Jari (JR), Ruang Interradial (RI), Circuli (CI), dan Tuberkel 

(TC)  
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IV.1.3 Struktur Histologi Kulit Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, kulit ikan kerapu 

(Cephalopholis miniata) terdiri atas tiga lapisan yaitu epidermis, dermis, dan 

hipodermis. Struktur histologi kulit ikan kerapu ditampilkan pada Gambar IV.6. 

 

 

Gambar IV.6 Struktur Histologi Kulit Ikan Kerapu. Epidermis (E), Dermis (D) 

dan Hipodermis (H). HE 4x. Skala Garis 51.36 µm 

 

IV.1.3.1 Struktur Histologi Epidermis Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) 

Lapisan epidermis ikan kerapu terdiri dari sel epitel pipih berlapis, sel 

mukus, club cell dan sel pigmen (Gambar IV.7).  

 

Gambar IV.7 Histologi Epidermis Kulit Ikan Kerapu. Sel mukus (Sm), 

Club cell (Cc), Sel Epitel (Ep) dan Sel Pigmen (Sp). (A) 

Gambar Pembanding. HE 40x. Skala Garis 15.92 µm. 

(Andriani et al., 2017).  
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IV.1.3.2 Struktur Histologi Dermis Ikan Kerapu (Cephalopholis miniata) 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, lapisan dermis 

kulit ikan kerapu tersusun atas jaringan ikat, pembuluh darah sel pigmen dan 

jaringan lemak.  

  

  

 

 

Gambar IV.8 Histologi Dermis Kulit Ikan Kerapu. Stratum spongiosum (Ss) 

 Stratum compactum (Sc), Jaringan Ikat kolagen (Klg), Pembuluh  

darah (Pd), Sel lemak (Sl), dan Sel pigmen (Sp). (A) Gambar 

Pembanding HE 40x. (Andriani et al., 2017).  

47.41µm 

Sl 

Sp 

10.77µm

m 

11.23 µm 13.58 µm 
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IV.1.4 Struktur Histologi Kulit Ikan Kakatua (Scarus quoyi) 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, kulit ikan kakatua 

(Scarus quoyi) terdiri atas tiga lapisan yaitu epidermis, dermis dan hipodermis. 

Struktur histologi kulit ikan kakatua ditampilkan pada (Gambar IV. 9) 

 

 

   Gambar IV.9 Struktur Histologi Kulit Ikan Kakatua. Epidermis (E), Dermis (D)  

  dan Hipodermis (H). HE 10x 

 

IV.1.4.1 Struktur Histologi Epidermis Ikan Kakatua 

Lapisan epidermis ikan kakatua terdiri dari klub sel, sel pigmen, sel 

mukus dan sel epitel (Gambar IV.10). 

  

 

Gambar IV.10 Histologi Epidermis Kulit Ikan Kakatua. Sel mucus (Sm), 

Club cell (Cc), Sel epitel (Ep) dan Sel pigmen (Sp). (A) 

GambarPembanding. HE 40x. Skala Garis 22.47µm. 

Sumber; (Andriani et al., 2017).  

Cc 

Ep 
22.47µm 
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IV.1.4.2 Struktur Histologi Dermis Ikan Kakatua (Scarus quoyi) 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, lapisan dermis 

kulit ikan kakatua tersusun atas jaringan ikat, pembuluh darah sel pigmen dan 

jaringan lemak. Dermis kulit ikan kakatua ditampilkan pada (Gambar IV.11). 

  

  

 

Gambar IV.11  Histologi Dermis Kulit Ikan Kakatua. Stratum Spongiosum (Ss), 

    Stratum Compactum (Sc), Jaringan Ikat kolagen (Klg), Pembuluh  

darah (Pd), Sel lemak (Sl), dan Sel pigmen (Sp). (A) Gambar 

Pembanding. HE 40x. 

 

60.58µm 
Sl 

22.47 µm 

Sl 

23.41 µm 

Pd 

23.41µm 
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 Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis dermis kulit ikan 

kakatua terdiri dari jaringan ikat fibrosa yang terbagi dua yaitu lapisan tipis 

jaringan ikat longgar dan lapisan tebal (Stratum compactum) juga disertai 

pembuluh darah (Al-halani, 2018). Dermis ikan kakatua juga memiliki stratum 

spongiosum yang disertai oleh sel lemak sel pigmen dan juga pembuluh darah. 

Somejo et al., (2004) menambahkan bahwa stratum spongiosum tidak terlalu 

terlihat pada ikan muda namun terlihat jelas saat ikan mulai mengembangkan 

sisik. 

 

IV.1.4.3 Perbandingan Histologi Kulit Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis lapisan epidermis 

ikan kerapu yang diamati lebih tebal berbeda dengan lapisan epidermis ikan 

kakatua lebih tipis. Keratinisasi epidermis untuk membuat lapisan permukaan 

tanduk, karakteristik vertebrata darat, jarang terjadi pada ikan. Sebaliknya, 

epidermis ikan umumnya aktif secara metabolik di seluruh lapisannya. Karena 

epidermis kebanyakan ikan mengandung sedikit atau tidak ada pigmen dan oleh 

karena itu sebagian besar tampak transparan dengan pemeriksaan visual (Elliot, 

2011).  

Tabel IV.4 Komparasi Histologi Kulit Ikan Kerapu (Cephalopholis miniate) dan  

 Ikan Kakatua (Scrus quoyi) 

kenyKarakter  Kerapu  Kakatua  

Epidermis  Sel mukus Sel mukus  

 Club cell  Club cell 

 Sel epitel Sel epitel 

 Sel pigmen Sel pigmen 

Dermis  Stratum spongiosum Stratum spongiosum 

 Stratum compactum Stratum compactum  

 Jaringan ikat kolagen Jaringan ikat kolagen 

 Pembuluh darah Pembuluh darah 

 Sel lemak Sel lemak 

 Sel pigmen Sel pigmen 
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Pada spesies ikan pelagis (perairan terbuka), epidermis seringkali paling 

tebal di bagian dorsal tubuh, tetapi pada spesies bentik (penghuni bawah), 

epidermis seringkali lebih tebal pada permukaan yang menutupi ventral. Pada 

beberapa spesies seperti salmonid, epidermis seringkali lebih tebal, juga di area 

yang tidak bersisik, seperti bagian atas kepala dan sirip, daripada di area tubuh 

yang bersisik. Ketebalan dan struktur epidermis serta jenis sel yang ada juga dapat 

dipengaruhi oleh ukuran, kondisi, jenis kelamin, dan tingkat kematangan seksual 

ikan. Selain itu, faktor lain, seperti perubahan kondisi sekitar atau paparan kondisi 

lingkungan yang merugikan, defisiensi diet, dan adanya patogen atau stresor 

lainnya, dapat memengaruhi struktur dan komposisi seluler epidermis (Elliot, 

2011). 

 

IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua pada Bagian 

Anterior 

 

Berdasarkan hasil pengamatan secara anatomi bagian sisik ikan kerapu dan 

ikan kakatua yang di amati diantaranya yaitu bagian anterior, bagian tengah dan 

bagian posterior (Gambar IV.1 dan Gambar IV.2). Dilihat dari bagian anterior, 

terdapat perbedaan pada bidang caudal antara ikan kerapu dan ikan kakatua. Pada 

bidang caudal ikan kerapu tidak memiliki tuberkel sedangkan ikan kakatua 

tampak mempunyai tuberkel yang jelas dan bentuk yang berbeda-beda. Menurut 

Esmaeili, 2012), tuberkel adalah baris-baris butiran berpigmen yang memberikan 

warna pada sisik ikan. (Tabel IV.1 dan Gambar IV.3). Sisik pada spesies ini dapat 

dibagi menjadi bidang rostral (anterior), caudal (posterior) dan lateral. Bidang 

anterior tertanam di kulit dan tumpang tindih dengan sisi posterior sisik 

berikutnya. Bagian perut sisik mengkilap dan halus, sedangkan bagian punggung 

kasar cembung dan memiliki struktur yang berbeda terdiri dari alur dan butiran 

(tuberkel). 

Setiap sisik memiliki fokus, yang terletak di bagian anterior dan membagi 

skala menjadi bidang anterior posterior dan lateral (Gambar IV.3). Fokus dapat 

menampilkan berbagai ukuran, posisi dan bentuk. Ukurannya kecil, sedang atau 

besar dan posisi fokus dapat terjadi di tengah di bawah pusat menuju bagian 

posterior sisik. Bentuk fokus bulat, pentagonal, oval, elips atau tidak terorganisir 
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(sulit untuk menetapkan istilah apapun). Ikan kerapu memiliki tipe sisik ctenoid, 

dengan fokus yang berbentuk oval dari ukuran yang kecil, sedangkan ikan kakatua 

memiliki bentuk fokus persegi yang kecil dengan tipe sisik sikloid (Gambar IV.3).  

Sisik cycloid dan ctenoid memiliki bentuk tipis yang memungkinkan rentang 

gerak yang luas, kecepatan renang yang lebih besar, dan memfasilitasi kebutuhan 

multifungsi akan propulsi dan perlindungan (Garrano et al., 2012) 

 Dimulai dari fokus garis pertumbuhan (punggungan) mulai muncul 

struktur yang disebut sirkuli (garis pertumbuhan). Sirkuli pada ikan kerapu hampir 

lurus dan penuh sesak/rapat berbeda dengan sirkuli ikan kakatua dibagian anterior 

sirkuli sedikit cekung tetapi sirkuli di bagian posterior sedikit cembung dan 

jarang. Sirkuli tersebut dipisahkan oleh ruas antar-sirkuler (Lubis et al., 2021), 

sehingga terdapat ruangan tertentu antar-sirkuli satu dengan yang lainnya. Jarak 

antar-sirkuli akan mempengaruhi pelebaran pada sisik. (Alaska, 2021) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan jarak antar-sirkuli dapat dipengaruhi oleh 

musim, dimana pertumbuhan sirkuli pada musim panas akan lebih cepat serta 

jarak sirkuli lebih lebar, sedangkan selama musim dingin sirkuli tumbuh lebih 

lambat dan berdampak terhadap jarak sirkuli lebih sempit. Selama pertumbuhan 

tahunan, pertambahan sirkuli dengan jarak antar-sirkuli dengan lebar dan sempit 

dapat digunakan untuk memprediksi usia ikan (Doyle et al., 1992). Selain  itu pola 

jarak antar-sirkuli pada sisik ikan dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

perubahan lingkungan perairan seperti fluktuasi suhu, pola curah hujan, atau 

tingkat pencemaran (As’ari et al., 2023). 

Ruang interradial (ruang antar lingkaran) pada ikan kerapu lebih lebar dan 

sedikit luas. Jari-jari dapat dikategorikan menjadi tiga jenis tergantung pada titik 

asalnya pada sisik. Jari-jari primer memanjang dari fokus ke tepi sisik, jari-jari 

sekunder tidak memanjang sampai batas sisik dan jari-jari tersier diposisikan 

diantara fokus dan batas sisik. Jari-jari ikan kerapu berbentuk melengkung dan 

besar yang meluas sampai batas sisik, sehingga sirkuli tetap tidak terputus. 

Sedangkan ikan kakatua memiliki bentuk jari-jari melengkung akan tetapi kecil 

dan tidak terlalu tampak jelas (Gambar IV.3). Farah et al., (2016), menjelaskan 

bahwa ciri-ciri yang dapat digunakan untuk membedakan spesies ikan dapat 
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ditentukan berdasarkan penutup radii, struktur bentuk antar-radii, dan susunan 

radii. 

Pada bidang posterior sisik ikan kerapu tidak ditemukan stenii atau duri-

duri, namun bidang posterior ikan kakatua terdapat alur-alur yang terbentuk oleh 

tuberkel. Tuberkel adalah baris-baris butiran berpigmen yang memberikan warna 

pada sisik ikan. Menurut (Esmaeili, 2012), tuberkel dibentuk oleh agregasi lapisan 

epitel kulit yang menutupi bagian posterior sisik. Lapisan ini memberi warna 

khusus pada ikan karena mengandung kromatofor yang mana merupakan ciri khas 

sisik sikloid dan ctenoid. Ikan kakatua memiliki bentuk tuberkel yang bervariasi 

dari lonjong bulat hingga memanjang.  

Selain itu ukuran tuberkel kecil dan jumlah yang banyak. Akan tetapi 

tuberkel hanya terdapat pada bagian posterior yang tersebar tidak teratur, namun 

tuberkel tidak ada pada ikan kerapu (Gambar IV.3). Sisik ikan kerapu memiliki 

kanal yang terletak hampir di sepanjang sumbu rostral-caudal dengan bukaan atau 

saluran gurat sisi yang sempit dan panjang. Sedangkan ikan kakatua memiliki 

kanal yang terletak di bidang caudal hingga mendekati bidang rostral dengan 

bukaan atau saluran gurat sisi sedikit besar panjang dan sedikit bercabang-cabang 

(Gambar IV.3). 

 

IV.2.2 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua pada Bagian 

Tengah 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat dari sisik bagian tengah 

terdapat perbedaan pada bidang caudal (posterior) antara ikan kerapu dan ikan  

kakatua. Pada bidang posterior ikan kerapu memiliki ctenii (duri-duri) yang 

berbentuk runcing sedangkan bidang posterior ikan kakatua terdapat bentuk 

tuberkel yang bervariasi dimulai dari yang panjang, bulat hingga lonjong dengan 

jumlah yang banyak dan tersebar tidak teratur (Gambar IV.4).  

Setiap sisik memiliki fokus, dimana ikan kerapu memiliki bentuk fokus 

yang tidak dapat terorganisir namun berukuran besar. Akan tetapi ikan kakatua 

memiliki bentuk fokus seperti elips juga berukuran besar (Gambar IV.4). Jari-jari 

ikan kerapu berbentuk melengkung dengan ukuran yang besar berbeda dengan 

ikan kakatua memiliki bentuk melengkung dan kecil (Gambar IV.4). Ruang 

interradial pada ikan kerapu lebih lebar sedangkan ikan kakatua lebih sempit 
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hingga ramping (Gambar IV.4). Variasi itu merupakan faktor yang berkontribusi 

terhadap perubahan kekakuan sisik di seluruh tubuh (Murcia et al., 2017) 

Bentuk sirkuli ikan kerapu tampak hampir lurus dan tidak terputus maupun 

terpisah sedangkan ikan kakatua memiliki bentuk yang lurus namun sirkuli di 

bagian posterior sedikit cembung (Gambar IV.4). Sirkuli tersebut dipisahkan oleh 

ruas antar-sirkuler (Lubis et al., 2021), sehingga terdapat ruangan tertentu antar-

circuli satu dengan yang lainnya. Jarak antar-sirkuli akan mempengaruhi 

pelebaran pada sisik. (Alaska, 2021) menjelaskan bahwa pertumbuhan jarak antar-

sirkuli dapat dipengaruhi oleh musim, dimana pertumbuhan sirkuli pada musim 

panas akan lebih cepat serta jarak sirkuli lebih lebar, sedangkan selama musim 

dingin sirkuli tumbuh lebih lambat dan berdampak terhadap jarak sirkuli lebih 

sempit. Selama pertumbuhan tahunan, pertambahan sirkuli dengan jarak antar-

sirkuli dengan lebar dan sempit dapat digunakan untuk memprediksi usia ikan 

(Doyle et al., 1992). Selain  itu pola jarak antar-sirkuli pada sisik ikan dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi adanya perubahan lingkungan perairan seperti 

fluktuasi suhu, pola curah hujan, atau tingkat pencemaran (As’ari et al., 2023). 

 

IV.2.3 Komparasi Anatomi Sisik Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua pada Bagian 

Posterior 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat dari sisik bagian ventral 

terdapat perbedaan pada bidang caudal (posterior) antara ikan kerapu dan ikan 

kakatua. Pada bidang posterior ikan kerapu memiliki ctenii (duri-duri) yang 

berbentuk runcing sedangkan bidang posterior ikan kakatua terdapat bentuk 

tuberkel yang bervariasi dimulai dari yang panjang, bulat hingga lonjong dengan 

jumlah yang banyak dan tersebar tidak teratur (Gambar IV.5). Setiap sisik 

memiliki fokus, dimana ikan kerapu memiliki bentuk fokus yang tidak dapat 

terorganisir dengan ukuran sedang. Akan tetapi ikan kakatua memiliki bentuk 

fokus seperti elips yang kecil (Gambar IV.5) 

Ikan kerapu memiliki bentuk jari-jari yang melengkung dengan ukuran 

yang besar sedangkan ikan kakatua memiliki bentuk yang melengkung dan kecil 

(Gambar IV.5). Ruang interradial pada ikan kerapu lebih lebar sedangkan ikan 

kakatua lebih sempit (Gambar IV.5). Variasi itu merupakan faktor yang 

berkontribusi terhadap perubahan kekakuan sisik di seluruh tubuh (Murcia et al., 
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2017). Bentuk sirkuli dari kedua ikan ini sama-sama memiliki bentuk yang 

cembung, namun garis kanal ikan kerapu lebih pendek dari ikan kakatua (Gambar 

IV.5). Sirkuli tersebut dipisahkan oleh ruas antar-sirkuler (Lubis et al., 2021), 

sehingga terdapat ruangan tertentu antar-circuli satu dengan yang lainnya. Jarak 

antar-sirkuli akan mempengaruhi pelebaran pada sisik. (Alaska, 2021) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan jarak antar-sirkuli dapat dipengaruhi oleh 

musim, dimana pertumbuhan sirkuli pada musim panas akan lebih cepat serta 

jarak sirkuli lebih lebar, sedangkan selama musim dingin sirkuli tumbuh lebih 

lambat dan berdampak terhadap jarak sirkuli lebih sempit. Selama pertumbuhan 

tahunan, pertambahan sirkuli dengan jarak antar-sirkuli dengan lebar dan sempit 

dapat digunakan untuk memprediksi usia ikan (Doyle et al., 1992). Selain  itu pola 

jarak antar-sirkuli pada sisik ikan dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

perubahan lingkungan perairan seperti fluktuasi suhu, pola curah hujan, atau 

tingkat pencemaran (As’ari et al., 2023). 

 

IV.2.4 Komparasi Struktur Histologi Epidermis Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua  

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis lapisan epidemis ikan 

kerapu yang diamati lebih tebal berbeda dengan lapisan epidermis ikan kakatua 

lebih tipis. Menurut Andriani et al., (2017) ketebalan dan struktur epidermis serta 

jenis sel yang ada dapat dipengaruhi oleh ukuran, kondisi, jenis kelamin dan 

tingkat kematangan seksual ikan. Selain itu faktor lain seperti perubahan kondisi 

sekitar atau paparan kondisi lingkungan yang merugikan dan adanya patogen atau 

stressor lainnya, dapat mempengaruhi struktur dan komposisi seluler epidermis. 

Lapisan epidermis ikan kerapu terdiri dari sel epitel, sel mukus, klub sel dan sel 

pigmen (Gambar IV.7). Sebaliknya lapisan epidermis ikan kakatua terdiri dari sel 

epitel, sel mukus, klub sel dan sel pigmen (Gambar IV.10).  

Pakk et al., (2011) menambahkan bahwa sel epitel pada kulit ikan 

merupakan jaringan metabolik yang sangat aktif. Epitel terluar dari kulit ikan 

sangat aktif membelah sehingga dirombak secara teratur dan selalu 

mempertahankan keseimbangan antara proliferasi dan diferensiasi. Sel epitel 

biasanya relatif kecil dibandingkan dengan banyak jenis sel epidermis lainnya, 

dan dapat bervariasi dalam bentuk tergantung pada posisinya di epidermis. Sel-sel 

lapisan basal yang berdekatan dengan lamina basal aselular atau membran dasar 
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berbentuk kuboid (berbentuk kubus) atau kolumnar (berbentuk kolom), sedangkan 

sel-sel superfisial sering diratakan (skuamosa). Bentuk inti sel epitel sesuai 

dengan bentuk sel. Permukaan luar sel epitel superfisial teleost dicirikan oleh 

microridges atau micropapillae yang sering membentuk pola seperti sidik jari 

biasa. Microridges juga meningkatkan luas permukaan serap sel epitel, mengubah 

kondisi lapisan batas, dan mungkin menjadi factor yang memungkinkan kulit 

berfungsi dalam pertukaran gas (Elliot, 2011). 

Sel mukus pada kulit ikan kerapu tidak banyak ditemukan daripada sel 

lainnya. Menurut Garg et al., (2010) sel mukus memiliki peran sebagai pelumas 

permukaan kulit, lendir yang diproduksi dapat menghambat masuknya patogen                                                           

dan pembentukan koloninya pada epidermis. Sel lain yang terdapat dalam lapisan 

epidermis ikan kerapu adalah klub sel. Elliot (2000) menambahkan bahwa klub 

sel biasanya besar dan bulat atau oval hingga berbentuk klub, dengan satu atau 

dua inti yang terletak di tengah dengan nukleolus yang menonjol.  

Klub sel berfungsi sebagai alarm atau pemberi sinyal jika adanya bahaya 

yang mengancam atau sering disebut “sel alarm”. Klub sel juga membantu dalam 

penyembuhan sel epitel dan sel-sel mukosa yang rusak saat terjadinya cedera 

akibat infeksi dari agen patogen (Andriani et al., 2017). Sel pigmen pada kulit 

ikan kerapu tampak bewarna ungu kehitaman dengan jumlah yang banyak. Garg 

et all., (2010) menyatakan selain memberikan pola warna pada kulit ikan, sel 

pigmen juga berfungsi menyerap dan memantulkan radiasi sehingga berkontribusi                     

untuk mengatur suhu tubuh pada ikan. 

 

IV.2.5 Komparasi Struktur Histologi Dermis Ikan Kerapu dan Ikan Kakatua 

 Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, lapisan dermis kulit 

ikan kerapu tersusun atas jaringan ikat, pembuluh darah sel pigmen dan jaringan 

lemak (Gambar IV. 8). Dermis terbagi atas dua bagian yaitu stratum spongiosum 

pada bagian luar dan stratum compactum pada bagian dalam. Pada stratum 

spongiosum yang mengarah pada bagian epidermis relatif longgar tersusun atas 

jaringan lemak, pembuluh darah, sel pigmen dan juga terdapat jaringan ikat 

kolagen. Stratum compactum ditemukan jaringan ikat kolagen yang tersusun 

secara teratur dan lebih tebal. Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis 
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dermis kulit ikan kakatua terdiri dari jaringan ikat fibrosa yang terbagi dua yaitu 

lapisan tipis jaringan ikat longgar dan lapisan tebal (Stratum compactum) juga 

disertai pembuluh darah . Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh 

Al-halani, (2018) dermis pada ikan nila terdiri dari jaringan ikat fibrosa yang 

terbagi lapisan tipis (jaringan ikat longgar) dan lapisan tebal (stratum compactum) 

disertai beberapa pembuluh darah. Andriani et al., (2017) menambahkan pada 

lapisan dermis kulit ikan gabus tersusun atas jaringan ikat, pembuluh darah, sel 

pigmen, dan jaringan lemak. Dermis ikan kakatua juga memiliki stratum 

spongiosum yang disertai oleh sel lemak sel pigmen dan juga pembuluh darah 

(Gambar IV.11). Somejo et al., (2004) menambahkan bahwa stratum spongiosum 

tidak terlalu terlihat pada ikan muda namun terlihat jelas saat ikan mulai 

mengembangkan sisik. 
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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sisik ikan kerapu pada sisi lateral memiliki perbedaan 

pada bagian anterior, tengah, dan aposterior. Sedangkan struktur kulit ikan 

kerapu dan ikan kakatua berbeda pada bagian lapisan epidermis dan 

lapisan dermis. 

 

V.2 Saran 

1. Diharapkan untuk peneliti berikutnya untuk mengamati perbedaan 

struktur sisik dengan menggunakan mikroskop electron (SEM), 

sehingga struktur sisiknya dapat dilihat lebih detail.  

2. Diharapkan pengamatan histologi kulit menggunakan pewarnaan 

Masson trichrome 
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Pembuatan 
jaringan kulit 

Kulit diambil pada bagian 
sisi lateral sebesar 1 cm 
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Clearing 
Jaringan kulit direndam 

dalam larutan xylol 1 dan 
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Embedding 
Pengisian paraffin ke 
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kulit selama 2 jam. 

Cutting 

Pemotongan jaringan kulit 
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Dehidrasi 
Jaringan kulit direndam 
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Sisik diletakkan di 
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Hematoxylin dan 
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Mounting
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perekat entellan 
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Struktur kulit 
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